
 

  

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pengertian Menulis 

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain 

(Tarigan, 1985: 3). Dari pengertian menulis tersebut, dapat dikatakan bahwa 

menulis adalah salah satu kegiatan berkomunikasi atau penyampaian pesan yang 

dilakukan secara tidak langsung, tidak secara face to face. Hal ini dikarenakan 

salah satu kegiatan berkomunikasi atau penyampaian pesan tersebut dilakukan 

dengan menggunakan bahasa tulis. 

Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 

(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya 

(Suparno dan Yunus, 2007: 1.3). 

Dari dua pendapat para ahli yang telah terurai pada paragraf sebelumnya 

mengenai pengertian menulis, penulis merujuk pada pendapat Suparno dan 

Yunus. Hal ini dikarenakan pendapat Suparno dan Yunus telah menjelaskan 

secara keseluruhan mengenai pengertian menulis, bahwa menulis merupakan 

suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa 

tulis sebagai alat atau medianya. 
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2.2 Tujuan Menulis 

Tujuan menulis menurut Tarigan (2008: 24) ada empat kategori, yaitu: 

1. menulis bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar; 

2. menulis bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak; 

3. menulis bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan, dan mengandung 

tujuan estetik (nilai keindahan) di dalam tulisannya; 

4. menulis bertujuan untuk mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau 

berapi-api. 

 

Terkait dengan pendapat Tarigan pada paragraf sebelumnya mengenai empat 

kategori tujuan menulis, maka tujuan menulis pantun tergolong ke dalam kategori 

ketiga. Hal ini dikarenakan menulis pantun bertujuan untuk menghibur atau 

menyenangkan hati para penikmat pantun, karena di dalam pantun terdapat nilai-

nilai estetik (nilai-nilai keindahan) dan sebuah pesan moral. 

 

2.3 Menulis sebagai Proses 

Sebagai proses, menulis merupakan serangkaian aktivitas yang terjadi dan 

melibatkan beberapa fase, yaitu fase prapenulisan (persiapan), fase penulisan 

(pengembangan isi karangan), dan fase pascapenulisan (telaah dan revisi atau 

penyempurnaan tulisan) (Suparno dan Yunus, 2007: 1.14). 

Ada sejumlah proses yang harus dilewati sang penulis pantun agar bisa menulis 

pantun dengan baik dan benar, contohnya seseorang tidak akan bisa menulis 

pantun dengan baik dan benar apabila belum memahami pengertian pantun dan 

struktur-struktur pantun. Tidak hanya itu, tanpa pernah melakukan latihan menulis 

pantun pun, seseorang tidak akan mampu menulis pantun dengan baik dan benar. 
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Dengan demikian, keterampilan menulis pantun yang baik dan benar akan mudah 

diperoleh apabila telah memahami struktur-struktur pantun dan rajin berlatih 

menulis pantun. 

2.4 Ragam Pembelajaran Menulis 

Kompetensi Dasar (KD) kelas XI yang terdapat di dalam kurikulum 2013, ada 

beberapa ragam pembelajaran menulis, misalnya: 

1. Menulis cerita pendek  

Cerpen atau cerita pendek adalah suatu karangan prosa yang berisi cerita 

sebuah peristiwa kehidupan manusia, pelaku, atau tokoh (Suroto, 1993: 43). 

2. Menulis pantun 

Rizal (2011: 1-2) mengemukakan bahwa pantun merupakan sebuah puisi lama 

yang mempunyai sifat menghibur dan mendidik, serta mengandung nilai-nilai 

sosial dan keagamaan. Selain itu, juga membawa pesan-pesan moral, nasihat-

nasihat, serta ajaran-ajaran yang bermanfaat. 

Waluyo (1987: 9) menjelaskan pantun adalah puisi asli Indonesia. Hampir 

disemua daerah di Indonesia terdapat tradisi berpantun, misalnya ketika 

upacara perkawinan banyak menggunakan pantun untuk menyambut tamu.  

2.5 Pantun 

Rizal (2011: 1) mengemukakan bahwa pantun merupakan sebuah puisi lama yang 

mempunyai sifat menghibur dan mendidik, serta mengandung nilai-nilai sosial 

dan keagamaan. Selain itu, juga membawa pesan-pesan moral, nasihat-nasihat, 

serta ajaran-ajaran yang bermanfaat. 
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Waluyo (1987: 9) menjelaskan pantun adalah puisi asli Indonesia. Hampir semua 

daerah di Indonesia terdapat tradisi berpantun, misalnya ketika upacara 

perkawinan banyak menggunakan pantun untuk menyambut tamu. 

Suroto (1993: 43) telah menjelaskan bahwa pantun termasuk puisi lama 

Indonesia. Jenis pantun ini dapat pula digolongkan sebagai bentuk asli, seperti 

bentuk mantra. Pantun juga terdapat di dalam beberapa sastra daerah di Indonesia, 

seperti “Parikan” dalam sastra jawa atau “Paparikan” dalam sastra Sunda. 

Dari tiga pendapat para ahli yang telah terurai pada paragraf sebelumnya 

mengenai pengertian pantun, penulis merujuk pada pendapat Rizal. Hal ini 

dikarenakan pendapat Rizal telah menjelaskan secara keseluruhan mengenai 

pengertian pantun, bahwa pantun merupakan sebuah puisi lama yang mempunyai 

sifat menghibur dan mendidik, serta mengandung nilai-nilai sosial dan 

keagamaan. Selain itu, juga membawa pesan-pesan moral, nasihat-nasihat, serta 

ajaran-ajaran yang bermanfaat. 

 

2.5.1 Sejarah Pantun 

Pantun merupakan puisi asli anak negeri bangsa-bangsa rumpun melayu 

(Indonesia, Malaysia, dan Brunei) yang memiliki persajakkan a-b-a-b. Pantun 

telah tersebar hampir ke seluruh wilayah Indonesia, di Tapanuli bernama ende-

ende, di Jawa bernama parikan, di Sunda bernama sesindiran, di Minangkabau 

bernama hadis minang (Rizal, 2011: 2-3). 
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2.5.2 Syarat-Syarat Pantun 

Sebuah pantun memiliki ikatan-ikatan yang dapat memberikan nilai keindahan di 

dalam struktur fisiknya, yaitu berupa jumlah suku kata setiap barisnya, jumlah 

baris setiap bait, dan aturan-aturan dalam rima atau persajakkan (Waluyo, 1987: 

8). 

 

Suroto (1993: 43) menjelaskan syarat-syarat pantun adalah sebagai berikut: 

1. pantun tersusun atas empat baris pada tiap-tiap baitnya; 

2. baris petama dan kedua berupa sampiran; 

3. baris ketiga dan keempat merupakan isi atau maksud yang ingin disampaikan; 

4. jumlah suku kata pada tiap-tiap barisnya rata-rata berkisar delapan sampai dua 

belas; 

5. rima atau persajakkannya a-b-a-b. 

 

2.5.3 Hubungan antara Sampiran dengan Isi 

Sering dipertanyakan orang tentang ada atau tidaknya hubungan antara sampiran 

dengan isi. Satu-satunya hubungan yang tampak jelas antara sampiran dengan isi 

adalah hubungan bunyi pada akhir barisnya (Suroto, 1993: 43). 

 

Waluyo (1987: 8) juga menjelaskan bahwa hubungan antara sampiran dengan isi 

hanya terletak pada saran bunyi di akhir barisnya saja. 

 

2.5.4 Rima Pantun 

Rima merupakan unsur penting di dalam sebuah pantun. Hal ini dikarenakan rima 

dapat menambah keindahan sebuah pantun. Puisi lama, seperti pantun dan syair 

sangat terikat dengan rima (Rizal, 2011: 15). 
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Suroto (1993: 43) menjelaskan bahwa rima atau persajakkan di dalam sebuah 

pantun adalah a-b-a-b.  

 

2.5.5 Jenis-Jenis Pantun 

Suroto (1993: 44-45) mengklasifikan jenis-jenis pantun ke dalam dua kategori 

sebagai berikut. 

1. Jenis-jenis pantun menurut isinya, yaitu: 

a. pantun anak-anak, biasanya pantun ini berisi ungkapan suka cita; 

 Contoh:  

 Batang serai tumbuh serumpun 

 Wangi baunya bak serikaya  

 Tuan dan nyonya dengarlah pantun 

 Pantun melayu anak Indonesia 

b. pantun muda-mudi, biasanya berisi percintaan; 

 Contoh:  

 Buah rambutan masak sebuah 

 Kalau dimakan manis rasanya 

 Nona yang berbaju merah 

 Sudahkah ada yang punya? 

c. pantun nasihat, biasanya berisi nasihat atau petuah; 

Contoh: 

Petang-petang pergi ke pasar 

Tidak lupa beli serabi 

Mumpung masih bujang banyaklah belajar 

Di hari tua senanglah nanti 
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d. pantun jenaka, biasanya berisi sindiran sebagai bahan kelakar; 

Contoh: 

Pagi-pagi makan kuaci 

Jangan dimakan dengan kulitnya 

Bagaimana pula kau ini 

Satu tambah satu masa tak bisa 

e. pantun teka-teki, biasanya berisi tentang sebuah pertanyaan yang 

diungkapkan secara samar-sama agar mengasah ketajaman daya pikir. 

Contoh: 

Kalau hutan-hutan kenari 

Pohon-pohon tumbuh di sana 

Kalau tuan bijak berseri 

Anak kuda apa namanya? 

2. Jenis-jenis pantun menurut bentuk atau susunannya adalah sebagai berikut. 

a. Pantun berkait adalah sebuah pantun yang selalu berkaitan antara bait ke 

satu dengan bait kedua, bait kedua dengan bait ketiga, dan seterusnya. 

Adapun susunan kaitannya adalah baris kedua pada bait pertama menjadi 

baris pertama pada bait kedua, lalu baris keempat pada bait pertama 

menjadi baris ketiga pada bait kedua, dan seterusnya. 

 Contoh:  

 Sarang garuda di pohon beringin 

 Buah kemuning di dalam puan 

 Sepucuk surat dilayangkan angin 

 Putih kuning sambutlah tuan 
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   Buah kemuning di dalam puan 

   Dibawa dari Inderagiri  

   Putih kuning sambutlah tuan 

   Sambutlah dengan si tangan kiri 

b. Pantun kilat adalah sebuah pantun yang terdiri atas dua baris, baris pertama 

merupakan sampiran, sedangkan baris kedua merupakan isi. Sebenarnya, 

asal mula pantun ini terdiri atas empat baris, tetapi karena barisnya pendek-

pendek, seolah-olah kedua baris pertama diucapkan sebagai satu kalimat, 

dan demikian pula kedua baris yang terakhir. 

Contoh: 

Gendang gendut 

Tali kecapi 

Keyang perut 

Senanglah hati 

2.5.6 Cara Menulis Pantun 

Hal yang perlu diingat ketika ingin menulis sebuah pantun adalah ciri-ciri atau 

syarat-syarat pantun. Hal ini dikarenakan ciri-ciri atau syarat-syarat pantun 

merupakan sebuah pedoman saat ingin menulis sebuah pantun. 

Untuk menulis sebuah pantun, langkah pertama adalah tulislah kalimat isi yang 

akan dijadikan pantun, misalnya: 

(3) Duduk menangis abang pincang (a) 

(4) Katanya tanah tidak rata (b) 
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Berdasarkan dua kalimat isi pantun di halaman sebelumnya, kini hanya tinggal 

menentukan sampiran pantunnya saja, yaitu pada baris 1 dan 2. Perlu diingat 

bahwa rima atau persajakkan di dalam pantun adalah a-b-a-b! Untuk itu, kalimat 

pantun pada baris pertama harus sama atau sebanding persajakannya dengan baris 

ketiga, begitu juga dengan dengan kalimat pantun pada baris kedua harus sama 

atau sebanding persajakkannya dengan baris keempat. Dengan demikian, kalimat 

pantun yang pantas menempati baris 1 dan 2, misalnya: 

(1) Pohon manggis tidak bercabang (a) 

(2) Bertiga dengan pohon lolita (b)  

(diunduh pada 26 Oktober 2014, jurnaljp3.files.wordpress.com/2013/.../ali-

muthohat.pdf). 

 

2.5.7 Pembelajaran Menulis Pantun 

Pembelajaran menulis pantun merupakan salah satu pembelajaran yang 

dilaksanakan pada kelas XI semester ganjil di dalam kurikulum 2013. Oleh karena 

itu, para siswa kelas XI semester ganjil dituntut harus bisa menulis sebuah pantun. 

Seperti yang sudah dibicarakan pada halaman sebelumnya, bahwa modal awal 

untuk bisa menulis sebuah pantun adalah berupa pengetahuan atau pemahaman 

tentang syarat-syarat pantun. Hal ini dikarenakan syarat-syarat pantun merupakan 

sebuah pedoman saat ingin menulis sebuah pantun. 

 

Sesuai dengan uraian pada paragraf sebelumnya, maka Kompetensi Inti Tiga (KI 

3) yang dirasa layak untuk membekali para siswa kelas XI dengan sebuah 

pengetahuan atau pemahaman tentang syarat-syarat pantun adalah menganalisis 

teks pantun berdasarkan karakteristik atau struktur-struktur teksnya, kemudian 

disandingkan dengan Kompetensi Inti Empat (KI 4), yaitu memproduksi teks 
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pantun sesuai dengan karakteristik atau struktur-struktur teksnya. Pada 

Kompetensi Inti Empat (KI 4) tersebut, akan terjadi proses kegiatan menulis 

sebuah pantun.   

 

2.6 Media 

Media adalah segala peralatan atau sarana-sarana (Kamus Besar Bahasa Indonesia 

offline: 1.5.1). Dari pengertian tersebut, bisa dikatakan bahwa media merupakan 

segala peralatan-peralatan atau sarana-sarana yang bisa menjadi penunjang bagi 

kelancaran setiap pekerjaan. 

Suleiman (1985: 11), media merupakan sejumlah alat-alat audio-visual (audible 

dan visible). Audible adalah alat-alat yang dapat didengar. Sedangkan, visible 

adalah alat-alat yang dapat dilihat. 

2.6.1 Fungsi dan Tujuan Media 

Suleiman (1985: 16) menjelaskan bahwa fungsi media audio-visual adalah 

sebagai pengganti pengalaman nyata, maksudnya sebuah media audio-visual bisa 

berfungsi untuk menggantikan pengalaman-pengalaman nyata yang sukar 

dihayati. Pengalaman-pengalaman nyata tersebut bisa digantikan oleh sejumlah 

alat-alat dan kata-kata yang sesuai dengan pengalaman-pengalaman nyata 

tersebut, misalnya pengalaman nyata melihat traktor, bisa tergantikan dengan 

menyediakan gambar traktor dan film yang bertemakan, “Traktor sedang 

Membajak Sawah”. Suleiman (1985: 17) juga menjelaskan bahwa media audio-

visual memiliki tiga tujuan, yaitu: 

1. alat-alat audio-visual bertujuan untuk mempermudah orang menyampaikan dan 

menerima pelajaran atau informasi. Hal ini dikarenakan alat-alat audio-visual 
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mampu menyampaikan sebuah pengertian atau informasi-informasi dengan 

cara yang lebih konkret atau lebih nyata daripada yang telah disampaikan oleh 

kata-kata yang diucapkan, dicetak, ataupun ditulis; 

2. alat-alat audio-visual bertujuan mendorong keinginan untuk mengetahui lebih 

banyak, misalnya film atau gambar tentang laboratorium sains. Penggunaan-

penggunaan alat-alat laboratorium sains itulah yang memancing ataupun 

mendorong keinginian untuk mengetahuinya lebih banyak; 

3. alat-alat audio-visual mengekalkan pengertian yang didapat. Hal ini 

dikarenakan alat-alat audio-visual mampu memperlama setiap pengetahuan 

yang telah diperoleh untuk tinggal di dalam ingatan.     

2.6.2 Jenis-Jenis Media 

Suleiman (1985: 26) telah mengklasifikasikan media ke dalam tiga jenis sebagai 

berikut. 

1. Alat-alat audio adalah alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi atau suara, 

misalnya tape recorder dan radio. 

2. Alat-alat visual adalah alat-alat yang dapat memperlihatkan rupa atau bentuk, 

biasanya juga disebut dengan alat peraga. Alat-alat visual atau alat-alat peraga 

ini terbagi menjadi dua, meliputi: 

a. Alat-alat visual dua dimensi, yaitu: 

1. alat-alat visual dua dimensi pada bidang yang tidak transparan, misalnya 

gambar atau sebuah kata di atas kertas atau karton, gambar yang 

diproyeksikan dengan proyektor, grafik, diagram, bagan, poster, gambar 

hasil cetak atau foto; 
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 2.  alat-alat visual dua dimensi pada bidang yang transparan, misalnya 

gambar di dalam slide power point, filmstrip, dan lembaran transparan 

untuk overhead proyektor. 

b. Alat-alat visual tiga dimensi, misalnya benda asli, model, alat tiruan 

sederhana atau mock-up. 

3. Alat-alat audio-visual adalah alat-alat yang dapat menghasilkan rupa dan suara 

dalam satu unit, misalnya film dan televisi. 

2.7 Media Gambar dan Media Kata 

Penelitian ini akan melibatkan dua penggunaan media pembelajaran, yaitu media 

gambar atau kata. Menurut Suleiman (1985: 27) media gambar dan media kata 

merupakan alat-alat visual dua dimensi pada bidang yang tidak transparan, dan 

mudah membuatnya. Alat-alat visual dua dimensi pada bidang yang tidak 

transparan, misalnya gambar atau sebuah kata di atas kertas atau karton.   

 

2.7.1 Fungsi Media Gambar dan Fungsi Media Kata 

Levie & Lentz, 1982 (dalam Arsyad, 2011: 16-17) telah mengemukakan empat 

fungsi media gambar dan fungsi media kata sebagai berikut. 

a.  Fungsi atensi 

 Media gambar dan media kata dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa 

untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna 

gambar yang ditampilkan. 

b.  Fungsi afektif 

 Media gambar dan media kata dapat menggugah emosi, dan membangkitkan 

daya imajinasi para siswa. 
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c. Fungsi kognitif 

 Media gambar dan media kata dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk 

memahami dan mengingat semua informasi atau pesan yang terkandung di 

dalam gambar. 

d. Fungsi kompensatoris  

 Media gambar dan media kata dapat membantu para siswa untuk 

mengorganisasikan sebuah informasi yang terkandung di dalam gambar 

menjadi bahasa tulis atau lisan, dan mengingatnya kembali.  

 

2.7.2 Penggunaan Media Gambar dan Penggunaan Media Kartu Kata pada 

Pembelajaran Menganalisis Teks Pantun 

 

Langkah-langkah penggunaan media gambar pada Kompetensi Inti tiga (KI 3) 

menganalisis teks pantun berdasarkan karakteristik atau struktur-struktur teksnya 

adalah sebagai berikut. 

1. Media gambar dan contoh pantunnya dibagikan kepada masing-masing siswa. 

a. Media gambar:    b.  Contoh teks pantunnya: 

 

 

 

 

 

 

2. Guru memerintahkan masing-masing siswa untuk mengidentifikasikan 

struktur-struktur teks pantun yang terdapat di dalam contoh teks pantunnya. 

Orang Cina membawa peti  

Petinya menyimpan kain batik 

Sungguh heran di dalam hati  

Melihat ayam beranak itik  

 

 

 



20 

3. Hasil identifikasinya, didiskusikan ke dalam kelompok belajar, lalu masing-

masing kelompok belajar membuat sebuah kesimpulan tentang diskusi yang 

telah dilakukan. 

Langkah-langkah penggunaan media kartu kata pada Kompetensi Inti Tiga (KI 3) 

menganalisis teks pantun berdasarkan karakteristik atau struktur-struktur teksnya 

adalah sebagai berikut. 

1.  Media kartu kata dan contoh pantunnya dibagikan kepada masing-masing 

siswa. 

 a. Media kartu kata:   b. Contoh teks pantunnya: 

   

  

 

 

 

2. Guru memerintahkan masing-masing siswa untuk mengidentifikasikan 

struktur-struktur teks pantun yang terdapat di dalam contoh teks pantunnya. 

3. Hasil identifikasinya, didiskusikan ke dalam kelompok belajar, lalu masing-

masing kelompok belajar membuat sebuah kesimpulan tentang diskusi yang 

telah dilakukan. 

 

2.7.3 Penggunaan Media Gambar dan Penggunaan Media Kartu Kata pada 

Pembelajaran Memproduksi Teks Pantun 

 

Langkah-langkah penggunaan media gambar pada Kompetensi Inti empat (KI 4) 

memproduksi teks pantun yang sesuai dengan karakteristik atau struktur-struktur 

teks pantun adalah sebagai berikut. 

 

     
 

 

 Si Adi berjualan peti 

 Si Siti berjualan selendang 

 Rindu selalu ada di hati 

 Bila kau jauh dari pandang 



21 

1. Media gambar dibagikan kepada masing-masing siswa. 

2. Guru memerintahkan masing-masing siswa untuk membuat sebuah pantun 

(pantun karya sendiri) yang sesuai dengan karakteristik atau struktur-struktur 

teks pantun berdasarkan media gambar yang telah diterima. 

3. Masing-masing siswa membacakan teks pantunnya (pantun karya sendiri), 

kemudian masing-masing siswa dipersilakan untuk memberikan tanggapannya. 

 

Langkah-langkah penggunaan media kartu kata pada Kompetensi Inti empat (KI 

4) memproduksi teks pantun yang sesuai dengan karakteristik atau struktur-

struktur teks pantun adalah sebagai berikut: 

1. media kartu kata dibagikan kepada masing-masing siswa; 

2. guru memerintahkan masing-masing siswa untuk membuat sebuah pantun 

(pantun karya sendiri) yang sesuai dengan karakteristik atau struktur-struktur 

teks pantun berdasarkan media kartu kata yang telah diterima; 

3. masing-masing siswa membacakan teks pantunnya (pantun karya sendiri), 

kemudian masing-masing siswa dipersilakan untuk memberikan tanggapannya. 

 

2.8 Kerangka Pikir 

Menulis dapat dipahami sebagai sebuah aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

untuk mengungkapkan sebuah gagasan maupun perasaannya melalui bahasa tulis. 

Dengan menulis, para siswa dilatih untuk membuat sebuah pantun yang sesuai 

dengan syarat-syarat pantun sebagai berikut: 

1. pantun tersusun atas empat baris pada tiap-tiap baitnya; 

2. baris petama dan kedua berupa sampiran; 
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3. baris ketiga dan keempat merupakan isi atau maksud yang ingin 

disampaikan; 

4. jumlah suku kata pada tiap-tiap barisnya rata-rata berkisar delapan sampai 

dua belas; 

5. rima atau persajakkannya a-b-a-b. 

Media gambar merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk pembelajaran menulis. Media gambar telah lama digunakan sebagai media 

untuk mengajar dan belajar, serta dapat digunakan secara terus-menerus dengan 

efektif dan mudah. Selain itu, media gambar sangat mudah dibuat dan diperoleh. 

Penggunaan media gambar diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis 

pantun para siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Bandar Lampung. Selain itu, daya 

kreatifitas dan daya imajinasi para siswa diharapkan dapat dirangsang dengan 

adanya media gambar.   

Pantun yang ditulis haruslah sesuai dengan media gambar yang dilihat atau 

diamati, serta sesuai pula dengan syarat-syarat pantun. Sehingga, kegiatan 

pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan media gambar diharapkan 

pula dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap kemampuan menulis pantun 

para siswa.   

2.9 Hipotesis 

Penggunaan media kartu gambar lebih efektif dibandingkan penggunaan media 

kartu kata dalam membentuk kemampuan menulis pantun para siswa. Hal ini bisa 
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diketahui melalui uji hipotesis konseptual yang dilakukan dengan menggunakan 

pasangan hipotesis statistik dan kriteria uji di bawah ini. 

H: µ1 = µ2 

A: µ1 > µ2 

Kriteria ujinya adalah H ditolak, jika  lebih besar daripada . Dalam hal 

selain itu, H diterima (Sanusi, 2013: 129). Untuk itu, sebelum melakukan uji 

hipotesis konseptual yang dilakukan dengan menggunakan pasangan hipotesis 

statistik dan kriteria uji tersebut, maka terlebih dahulu harus diketahui nilai  

dan nilai . Untuk mengetahui nilai  dan nilai , maka perlu 

dilakukan uji T-Tes dengan menggunakan program software SPSS versi 17 

terhadap data pretes dan data postes kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol. Namun sebelum itu, terlebih dahulu harus melaksanakan uji prasyaratnya, 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitasnya. Penjelasan mengenai uji normalitas 

dan uji homogenitas adalah sebagai berikut. 

a.  Uji Normalitas (Uji Kolmogorov – Smirnov) 

 Uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov yang dilakukan 

dengan menggunakan program software SPSS versi 17. Di bawah ini adalah 

pasangan hipotesis dan kriteria ujinya. 

1) Hipotesis: 

 : sampel berdistribusi normal 

 : sampel tidak berdistribusi normal 

2) Kriteria uji: 

jika nilai probabilitasnya > 0,05 maka  diterima 

jika nilai probabilitasnya < 0,05 maka  ditolak 
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b. Uji Homogenitas (Uji Kolmogorov – Smirnov) 

Uji homogenitas data menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov yang dilakukan 

dengan menggunakan program software SPSS versi 17. Di bawah ini adalah 

pasangan hipotesis dan kriteria ujinya. 

1) Hipotesis: 

 : kedua sampel mempunyai varians yang sama 

 : kedua sampel mempunyai varians yang berbeda 

2) Kriteria uji 

jika nilai probabilitasnya > 0,05 maka  diterima 

jika nilai probabilitasnya < 0,05 maka  ditolak        

 

 

 

 

 


